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MBITBNCAI\AKAN SUMBER I}ELAJAR

I}ERBASIS KETERAMPILAN BERPEITSPBKTIF
ISLAMI

UNTUK PENDIDIKAN KEANEKARAGAMAN
HAYATI

trni SetYowati

S.fAIN-fulungagungJl.MayorSujadiTimur46'rulr"rngagung
e n i s' t a i n7 6@ Yuh <t tt' c o m

ABSTRACT

Educators are beginning to recognize the-importance

and benefits of-introducing pupils to biodiversity

and u.ro"iu*a issues' 
- 
Generic criteria for

successfully fiunni"g and developing a skills-based

resource foi Islamic perspective biodiversity

educationaredescribed.lhecriteriapresentedhere
are g.n.tul 

'o 
be applied to any biodiversity

education and they form a useful lramework to

construct u--'"'out""' Without such a framework

there is O""gtt thut 
'h" 

biodiversity concept could

be misrePresented'

KataKt'rnci:KeanekaragamanFlayati'sumber
B elaj ar Berbasis Keterampil an' Perspektif Islam

Pendahuluan
Istilah keanekaragaman hayati (biodiversip)' secara luas telah

banyak digunakan 
-Jt"iu'u 

ini' Keanekaragaman haylti di dunia

khususnya di Indonesia, berperan penting untuk berlanjutnya pIoSeS

evolusi serta ,.rp.iiftutu"Vu keseimbangan ekosistem dan sistem

kehidupanbiosf'er.MenurutUUNo'5tahunlgg4,keanekaragaman
il;;il;tupakan n"*.tutugaman di antara makhluk hidup dari semua

sumber, termasuk Jia"ta'unya daratan' lautan' dan ekosistem akuatik

(perairan) lainnya,-'"uu komplek-komplek ekologi. yang merupakan

bagian dari keanekaragamannyu' . -"'ltakup keanekaragaman dalam

spesies, antara spesies dengan ekosistem'
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Keanekaragaman hayati tersebut perlu kita jaga kerest ariannya.Lingkungan yang restari akan membungrn kuaritas h& manusia rebihbaik. Namun akhir-akhir ini keanekiragaman ht;ri tersebut telahmengalami krisis yang tak lain disebabkaikaren" p.rii"l, manusia. Halini sesuai dengan e.S {rlRum [30]: 4l .yang artinya , ,,Trloh tampakkerusakan di darat dan tri tout oiibit perbuarin mngatn manusie,,.Jika kita. melihat persoaran secara mendasar maka krisiskeanekaragaman hayati yung *".upakan bagian outi r.riri, lingkunganhanya dapat diatasi dengan melakukan perubahan cara pandang danperilaku manusia terhadap alam secara fundamental dan radikal. Gayahidup konsumtif dan individualistis yang cenderung mengeksproitasisumber daya alam rebih besar harus iiuulun t";.j;;i-g;ya hidup yanglebih efisien dan tidak mem anfaatkan sumber daya aram yang rebihbesar'' Kriri, lingkungan 
,yang,"tJ"ai sekarang hanya d,apat diatasidengan melakukan perubahan peritat<u manusia terhaiap aram secaramendasar dan secara cepat dan tegas. Rasuruilah saw.l"r"r, bersabdayang afiinya:

"Bahwa sesungguhnya Attah sl4/7. Memerintahkan untukberbuat baik pada segala sesuatu. Jika kamu membunuh, makabunuhlah denga-n cara yang baik, dan iika katmu menyemberih
(binatang), maka sembeliilah dengan cara y:ang baik. Danhendaklah engkau menajamkan pisaumu cran menenangkan
(e t i ka m e ny e m b e r i h) hew an s e m b ei i h an i t u,' (iiMusrim).
Begitu hormatnya Rasulullah kepada kehidupan makhluk rain,

karena. kehidupan pastilah memberikan arti yang besar bagi kehidupanmanusia' sesungguhnya Rasuruilah -.ngitut un 
-b^t 

*u yangmembiarkan mati binatang yang tidak berbarruv"u o""gu" sengaja adalahperbuatan dosa. Dalam mengelola aram sudah pasti aia kerusakan yangterjadi 
.akibat eksploitasi suber daya aram. Kerusakan alam memangmustahil untuk dipertahankan kelestariannya seperli yang ad,adi hutanbelantara. Tetapi pilihlah kerusakan yang tecil i"tapi beimanfaat yang

lebih.besar. Bila terjadi sebariknyu -uku-k.rusakan yu.rg Juhry athanyamemberi manfaat yang kecil atau mudh aratnya t"bin"b"ru, daripada
manfaatnya.

Allah telah berfirman dalam Al-eur,an bahwa manusia yanglalai akan menimburkan bencana. oleir karena itu,-- Allah telahmenjanjikan konsekuensinya bagai mereka yang merurut utu* tanpamemberi manfaat itu. Dalam surat Ar-eashah'f2gl: zz diserutkan:

"Carilct
(kebahd
bagianr,
(kepada
kepadar
SesungS

kertrsuk
Salah :

adalah dengar
konservasi kea
merupakan bag

lingkungan hir
berfungsi sebar

keseimbangan
kependudukan
berkelanjutan. .

mutu, memar
merehabilitasi
meningkatkan I

Dalam
diperlukan ada
mewujudkan
pendidikan. Pe

besar untuk kt
dalamnya adala
biologi mempr
pentingnya kea
anthropogenik.
oleh aktir.ita-s
pendidikan. \
dilaksanakan c

mampu menin
keseluruhan :

permasalahan i
ini mengaian
bertanggungiav

' Mrhtuh..
melalui Implemen
Lampung", Jun
Desember 2009. h

' H'B' Jumin, 
!a.ins^ 

dan .Teknorogi datan Isram Tinjauan Genetis cranEkologisi, (Jakarta: pT Raja Grafindo persad"a, 2012),hal. g4



: r'elestariannya.
--: nranusia lebih
:. :ersebut telah

',.-. tlanusia. Hal
"! tluh tampak

:,,:-,,tll.\'ia".
-:r :laka krisis
-:-:-s jinckungan

.:-r :.rndang dan
,--. :-,.iikal. Gaya
:..:r -L'ksploitasi
.' ,. :tith-rp yang
: .:ll- \ang lebih
.,: *-rjriit diatasi
:-::' -:,etn SeCaIa

.; ,'n bersabcla

".:.1.).tut unluk
: -'..-.,':ttlt, maka
.. . .,.,_,\ ernbelih
- ' .' -tik. Dan
'' "'..;:JtlCUtgkAn
r 1.1 "slim).
: ::.:.itluk lain,
:-:,=. ^i-'hidupan

I -:. .'.\ 3 yang
-. !- ,-r.ja adalah
:.-- ,":lkan yang
. .:--:::: lllemang
: - ,,,:-L tli I'rr,rtan
':'::l .-:ll:iLat yang
_ -,,,-._...et hanya

: -'. -,r. "larrpada

:..r:t:.Sia Vang
. " ,.-rh telah
-,,- ,,-.tl-t-t tanpa
': \.11 L

,:rt.s clan

Merencanakan Sttmber f3elajar.'. - Eni Setyowuli 25

,,clariloh clari apa yang teloh tlianttgerahkan Allah kepuclamtr

(kebahagiaan) iegeri akhirat, clan .janganlah kamu melupakan
'bugianiu dari ikenikrnatan) dtmiat|i dan berbual buiklah

(kipacta orang lain) sebagaimuna Atlah telah berbual baik

kepudantu, clatn janganlah kamu berbuctt kerusakan di humi'

Sisnngguhnya A"llah titlak menyttkai orang-or,nfl yang herbuat

kerus akan" (Q.S. Al-Qashah l28l: 7 7)'

Salah satu upaya untuk mengurangi kerusakan lingkungan

adalah clengan konservasi lingkungan yang didalamnya termasuk

konservasi keanekaragaman hayati. Konservasi keanekaragaman hayati

merupakan bagian dari pembangllnan lingkungan hidup' Pembangunan

lingku'gan hid,p yan; merupakan bagian penting dari ekosistem

tr.it.,,rgii sebagai p.tryunggu kehidupan seluruh makhluk hidup dalam

keseim-bangan dan keserasian yang dinamis dengan perkembangan

kependudutan agar dapat menjamin pembangunan nasional yang

berke lanj utan. P emb an g.,,run li ngkun gan hidup bertuj uan meningkatkan

mlltu, Lemanlaatkan surnber daya alam secara berkelanjutan,

merehabilitasi kerusakan lingkungan, mengendalikan pencemaran dan

meningkatkan kualitas lingkungan hidup'

Dalammewujudkan tujuan pembangunan lingkungan hidup

diperlukan adanya kesaclaran semua manusia. Salah satu upaya untuk

mlw-Lrjr-rclkan kesaclaran terhadap lingkungan diperlukan suatu

pendidikan. Pendidikan lbrmal di sekolah mempunyai peranan yang

tesar u'tuk keberhasilan tujuan pembangunan lingkungan hidup (di

dalamnya aclalah keanekaragu-un hayati). Pendidik khususnya pendidik

biologi mempunyai tar-rggung jawab untuk mensosialisasikan akan

pe'tiignya keanekaragaman hayati baik dari panclangan ilmiah maupun

anthropogenik. Meningkatnya kepunahan spesies dewasa ini dipercepat

oleh uktiuitur manusia yang diakibatkan katena tidak tepatnya

pendiclikan. Menurut Muhfahroyin, pembelajaran biologi yang

cliiuLsa,"rukan di sekolah sebagai lembaga pendidikan f'ormal harus

mampu meningkatkan pemahaman, kteativitas peserta didik secara

kese lr-rruhan sehingga peserta diclik semakin peduli terhadap

permasalahan lingkungan hidup dan keanekaragaman hayati yang saat

ini mengalami 
- 

clegraclasi akibat ulah tnanusia yang tidak

bertanggr.rngiawab.2

I Muhfahrotin, "Meningkatkan Pemaharttan Konscp Keanekaragaman l{ayati

mclalui lmplementasi Strategi Perrrbclajaran STAD pada Siswa sMA di Kota Metro

L.arnpung',, Jttrral Iterkiu Penelitiun hut'ati [,t]isi Khtrstts; 38 (37-10)"' 0l

Desetnber 2009, hal. 39
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Menurut Desmita,3 seiring dengan masuknya anak ke sekolarrdasar, maka kemampuan kognitifnya turut mengaiami perkembangan
yang pesat' Karena dengan masuk sekolah, berartidunia dan minat anakbertambah luas, dan dengan meluasnya minat maka bertambah purapengertian tentang obyek-obyek yang sebelumnya kura,",g dimengerti.Dalam keadaan normal, pikiran anak usia sekolah berkembang secaraberangsur-angsur, 

.g?Vu ingatnya menjadi sangat kuat. Untukmengembangkan pikiran cian daya ingat seseorung- dip..rukan suatuproses yang disebut berajar. Dalam sistem pendidilan yang baik danbenar, belajar itu mempu'yai sifat aktif dan t.rurunlu"g cliwujudkan
*?l*r benluk tujuan ya'g jelas dan operasional. Menurut percival dan-trllrngton,' periraku belajar adalah perubahan yang terjadi karenahubungan yang stabii antara stimulus yang diterimJ oleh organisme
secara individual dengan respon yang dilakulannya baik-respon terbuka
maupun respon yang lersamar.

Perilaku belajar yang tepat dapat dibentuk oleh sumber belajaryang dimanfaatkan, dibuat, dipilih, clan cliterapkan secara tepat. AECTmendef isikan sumber belajar adarah berbagai atau sumber baik yang
berupa data, orang, dan w,jud tertentu yang dapat digunakan olehpeserta didik dalarn berajar, baik secara terpisah maupun secaraterkombinasi sehingga mempermudah peserta didik daram mencapaitujuan belajarnya-5 sehubungan dengan pendidika' keanekaragaman
hayati, diperlukan suatu sumter belajar bagi anak sekolah dasar danmenengah dan menggabungkannya dengan teknik mengajar yang tepat.

Sumber Belajar Berbasis Keterampilan
Pen g ertiu n S wmber B el aj ur

Dalam kehidupannya, manusia selalu penuh clengan kegiatan
yang dilakukan secara se'gaja maupun ticiak sengaja, teren"ana maupuntiba-tiba. Kejadian atau kegiatan tersebut menlimbulkan pengaraman
lidy.p, sedangkan pengalaman hidup it' sendiri pada dasarnya adarahhasil belajar. Seseorang yang telah berajar akan i.uil, ..rp"k terhadap
sesuatu hal, kejadian, dan manliiat r.rrutu yang berarti kesiapan o.urr!
tersebut samakin baik dengan belajar. Dalam pior., u.ru;u, diper.lukan
sumber belajar untuk mencapai tujuan proses uetajar itu sendiri.

,i:

: --:-.:;:
:ill--1,-: .
: -- .;
.-:li >: -:

s -.::: : --: :

,---: ,- --

\

-r!--r>:-!---!!.e

5r.1.:r-_

.;,
' iL:-.

,,. r.r i -

^l^U- \ . J -.,

f.uf . f SjDesmita, 
psikologi i'erkentbangar,( Bandung: pT Remaja Rosdakarya,200g),

a Daryanto, pcrncluan proses pemberujtrran Kreotif & rnovat(, (Jakarta: AVPublisher, 2009), hat. 7 9

' tbid, hal. Bt R;n:k" t



, .' sckolali
,-:r lilngan

.rrlLi anali
rl-.ri'r prri-r

. illrlilgerii,,

..1 ,l SCCu.i"A

, i- ut nii
.:,,ill SUiitU

- r.:rilt can
. i Lrluclkan

-':ir al riiu;

,.r kart:n:i
r.t:t11isIl1c

:', t:rbukii

Met'encanakan Stttrlber llelajar"' - Eni Setyowati 77

Sumber br,la.jar .rclalah berbagai atall sc'ntla sluriber baiir bcrupa

riata" orang, dan wljticl tertetrtr-i yang dapat digunakan oleh nesei"i'a

diclii< ciaiam belaiar Laik secara teipisah mauplln secara teriionlbinasl'

Surnber belaiar 
'ciibcclairan 

menjadi enam jenis yaitu pesan, orang'

bairiir-r. .;;at, tchnik. clan lingkungnn.6 Pesan (mess'age) trclalah inlbrlniisi

yallg ditfansmisikau atau d]teruskan oleh kompouen lair-r dalam benlr]k

icle ,-ajarap. faftra. maklla, 1ilai. dal data. Orang adiilah manuslli \ lirlg

bc.p..eut sebagai pencari, penyimpan, pengolah' clan penyaji pt'saii"

ilahan iri-lalal-r scstttttu rvuiud tertentu yang mcngandung pcsall atalt

saran i;nluk ciisajikan clengan menggunakan alal atau bahan itu sencilrl

,,anpa aial penunjung ,',pi,puu-r. Alat acialah scsuatu perangkat yatrg

cligunakan nntttk- -Jl,uu*poihan pcsan yang tcrsimpan dalam bahau

tr.ii. 'f.Lnik adalair sebagai prosedur yang runltll atau acuan -Yiiilg

clipcrsiankan ur-rtr.ri< 
'neriggunukun 

bahan" peralatan" ori'tll!I clatl

lingkr,rngan belajar ,..uru 
- 

terkombinasi dan te rkoordinasi untrtk

n-Jnyo,]ipuikan ajaran atat materi peia-laran t-ingkungan acialah sttuasi

al sctrirai proses belajar mc'gajar. Lingkr-rngan dibedaka' mcnjadi ci':r'

1,aitu lingkungan fisiir cian non fisih. Lingkungan fisik berupa gecir-*rg

sck.oialr"rumah,perpustaliaan.laboratoritrndansebagain'va,clan
lirgL.rrgrn 'o* fiiik- berupa tatana' nlang belajar, sistem 

'elttitrasi"
cLraca. ctran sebagainYa.

Dilihal clari scgi asal-usui sumber belajar dibedaltan rncnjacli di:a

,vaitu sumber bclajar 1'*'ang dirancung (leurning resotrrces by design) dan

s,-,mber bclaiar yang'slrclah terscclia (lcurning rasotr.'e'\ blt ulilizttliort)"

Sumbcr belajar yang dilailcaug yaitr-r sumber bclajar yang melnang

scngaja clibua1 untuklujuau transparan misalnya slide. 1'rlrn, video' buku

da'r sebagainy'. Sccla,rgLan ,unib.,. belajar -vang sudah tersedia yaitur

sumber belajar yang reiah ada clan tinggai mcmanlaatkannya sebagai

sumber belaiar, misu.-lr'r-va ltebun raya. buhr-r biografi dar-r sebagainya'

Menurut warsita.t sumber belajar sebagai homponen sistem

pembeiajaran perir-l dikernbangkan kebcradaannya malipun

pcmanlaatanr-rya. L)nlam pemilihan sumbcr belajar acla beberapa kriteria

uoit.,, (l) harus ciapat tersedia dengan cepat' (2) harus memuugkinkan

peserta didik untuh memacLl diri sencliri' dan (3) harus bersillrt

ilclividual. clapat menretruiri berbagai kebutul"ral peserta didik dalan-i

bclajar manciiri. Setiap slrrnber belajar harus memuat pesari

-. hfglatan
-. ',: lllilllptlll

-,,..':ulat-nan

. ,i arlalair
'-,. .:r'haclap
- - -i1l Orang

, ,. 'rlllLkan

' -',' be lai ar
- .t .\,ir(l i'
',1ili 1:11t1g

.'...1:t oieil

..: sce arii
: c ncapa l

..:l ;1!lilll1&1-l

,.,rslir ciiln
r Lrrr,r i* l!Pcl{,

r 008 ),

i:!. \ v
l, ,r ttnt4
t B. warsit a, T,eknolt.,,Ji Paiti.,:l,ilttr.urt Lctndasun & /plikusinva, (Jakarta

Itine ka Cipta, 2008), hal. 2 it)
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pembcla-iaran dan harus ada interai<si rimbal balik antara peserta didikclan sumber belajar.
Sumber belaja' memiriki fungsi yaitu: (l) Mcningkatkanproduktivitas pembelajara' de'gan jaran-: 1uj ",.,rrpJrJ.pur raju belajardan membantu guru unliik n].tlggonokun \vokt., ,..u.u lcbih baik clan(b) mengurransr beban gurlr diiu,,' me'yajikan in{b'nasi, sehinggadapat lebih banyak mernbina cian mengembangkan gairah, (2)Memberikan kem ungkin an pcmbelaj aran yang s ifatn)ia lcbih individual,dengan c,ara: (a) menglrrangi ko'rrol g.,ru u';ng k;l; jan tradisionar;dan (b) membciikan kesempatan tragi siswa .,nJ,k berkemba'g sesuaidengan kemarnpuarnllya. (3) Nacmberikan aoro, yong t.lril., irmiahterhaclap pemi,eraj'ra'._ crenqun cara: (a) p.rorr.uignll programpembelajaran yang rebirr sisiematis; aun' (u;'p.ng.;rbu',gun bahanpcngajaran yang dilanciasi oich penelitian,' (:l' r,..'u1-' me'rantapkanpembelajaran. cle'gan jara': (a) rneni'gkalkan kemampuan sumberbelajar: (b) penyajian i'fbrmasi'clan baha' secara Iebih ko'gkdl. (4)Memungki^kan berajar secara scketika, l,aitu: i"t mcngurangikesenjangan antara pernbelajaran yang bersilar verbal clan abstrakdenga' realitas yang sifatnyu t otrgl.ita ft) mernberikan pengetairuan

1'ang silat'y'a iangsung. da' (5) Memr-rngkinian p"nyu; ioo pembclaj aranyane lebih luas. dengar-r'renya.iika' inlormasi Strng -un-,p,,, menernbusbatas geogralis. Fungsi-firngsi tersebut sekarigus n.renggambarkan
lcntang al'san da' arti pe'ti'g sumbcr bclajar-rn,u-k kcpc'tingan proscs
dar.r pcncapaian hasil pembelajaran pcserta .ti.iit .,

S umber Belujar Ilerhasis l{eterampilon
I,ntuk nrempersiapkan sr-rmber craya manusia abacl 21,pembelaj:rr"an harus mengacu pada konsep belajar vang dicanangkan

olclr IJNIjSCO dalam yLrjucl erxpal piiar pencliciiian"l ,,fh, p,r, piilars
of 

.education" ) vaitr-r : belajar untuk mengetahr:i ("lecrrnins ro kno1.1t,,.),bclajar rnelakukan sesuatu (."learning /, rJr,,), bela3ar menjacli clirisendiri ("/aurning, to.he"), clan belajarhiclLrp bersarna i,,leurning ro tit'b
together ") sebagai d.sar untuk bcrpartisipasi dan beklrlasama denganorang lain clalam keseluruhan akiivitas kehiclupan ma,rr_rsia. Dalammewujudkan empat piiar pe'diclikan terseb'r dipcrlukan suatu
keteranrpilan cialam bclai ar.

8 Sudririat. Strrirl'ct'LlalLriar untuk MengeJLktiJkun pentbelttjcrrctn si.stvu,200g).http: aiihrnirdstrtllirirrl rq,r1..11r1-q.,5.(t11rrr l0Ug U-l l5 strrnlre,_t .la.jo,_,,nf,,L_
nrengel'el<tif'lian-pL'nrb.la.jii'an-sisr.l,a/diakses. Diakses tanggal s ottob.. zo t:.
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Merencanakan Sumber Belajar... - Eni Seeowati Zg

Ada beberapa pengertian dari keterampilan (skilt). (l)
Pengerlian keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan
pekerjaan secara mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung
pada aktivitas psikomotor. (2) Pengertian keterampil an (skiil) adalah
kegiatan yang memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai
implikasi dari aktivitas. (3) Pengertian keterampilan adalah kapasitas
yang dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan
pengembangan dari hasll training dan pengalaman yang didap at. (4)
Iverson mengatakan bahwa selain training yang diperlukan untuk
mengembangkan kemampuan, keterampilan juga membutuhkan
kemampuan dasar (basic ability) untuk melakukan pekerjaan secara
mudah dan tepat. Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa ketrampilan (skilt) berarti kemampuan uniuk
mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang
membutuhkan kemampuan dasar (basic ability).

Pada dasarnya keterampilan dapat dikategorikan menjadi empat,
yaitu: (1) Basic literacy skilllkeahlian dasar merupakan keahlian
seseorang yang pasti dan wajib dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti
membaca, menulis dan mendengar. (2) Technical skililkeahlian teknik
merupakan keahlian seseorang dalam pengembangan teknik yang
dimiliki, seperti menghitung secara tepat, mengoperasikan komputer.
(3) Interpersonal skilllkeahhan interpersonal merupakan kemampuan
seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun
dengan rekan kerja, seperli pendengar yang baik, menyampaikan
pendapat secara jelas dan bekerja dalam satu tim, (4) probrem
.solvinglmenyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk
menajamkan logika, beragumentasi dan penyelesaian masalah serta
kemampuan untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif
dan menganalisa seda memilih penyelesaian yang baik.e

Jadi keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akar,
pikiran, ide dan kreativitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehngga menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut, Sumber belajar berbasis
keterampilan adalah sumber belajar yang mendorong keterampilan
peserta didik yang didalamnya termasuk kegiatan yang interaktif seperti
menulis kreatif, bermain peran, permainan, penemuan, desain

e Mokoginta. Pengertian Keterampilan dan Jenisnyct.
http;//rapendik.com/program/pengayaan-pembelajaran/keterampilan/2 I I g-pengerlian,
ketrampilan-dan-jenisnya, 2012. Diakses tanggal 9 Oktober 201 3.
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poster/pameran, dan pembuatan model untuk mencapai tujuan proses
pembelajaran.

Keanekaragaman Hayati (B iodivers ity)
Sejak kehidupan di bumi dimulai, banyak sekali hewan yang

telah muncul, berkuasa dan kemudian hilang lagi. peristiwa hilangnyi
makhluk hidup disebut kepunahan. Spesiei punah karena berbigai
faktor, termasuk kompetisi dan perubahan habitatnya. Saat lni
perburuan secara berlebihan merupakan ancaman utama bagi banyak
hewan. Pada masa lalu perburuan telah menyebabkan banyak
kepunahan. Tidak banyak hewan yang dapat berevoiusi dengan 

"ui,rpcepat untuk berlahan melalui perubahan, dan hanya sedikit yarrg auput
beradaptasi untuk hidup dekat dengan manusia. cara terbaik untuk
melestarikan adalah melindungi habitat mereka.

Menurut wulandari,r0 variasi kehidupan di suatu habitat dikenal
sebagai keanekaragaman hayati. Keanekaragaman hayati diukur darijumlah spesies di habitat tersebut, yang bergantung pldu tuj, spesies
berevolusi dibandingkan dengan laju kepunuhun rp"ries dalam kurun
waktu teftentu. Hewan-hewan yang menghadapi tepunahan di alam
bebas dapat diselamatkan dengan .u.u *"ningkaikan jumlah mereka di
kebun binatang. Menurut Jeffries:

The word biodiversity was coinerJ in the mid-l9g0s to capture
the essence of research into rhe variery and richness of life on
earth. The word is now widely used, its rapid establishment in
science and popular culture and indication of the importance of
rhe tupic but also e sources o/'coffision. iirsr, biodtversrry is
the richness and variety of ltJb in earth. The flowers and insects
and bacteria andforest and corar reefs are biodiversity. second,
biodiversity is an area o/ scienrific rearch, inclu-ding both
discription und measur# r,/ diversity and explanations of hou,
this diversity is created.tt
Jadi keanekaragaman hayati adalah keseluruhan variasi berupa

bentuk, penampilan, jumlah, dan sifat ya'g dapat ditemukan paia
makhluk hidup. setiap saat kita d,apar menyaksikan berbagai macam
makhluk hidup yang ada di sekitar kita baik di daratan maupun di
perairan. Misalnya, di halaman rumah, kebun, sawah, atau di hutan. Di
tempat itu dapat kita jumpai bermacam-macam makhluk hidup mulai

r0 T. Wuland ari, Enq,clopedia Sains, (Jakarla: pT Erlangga, 200g), hal.335
" M.l. Jetffies, Bioctive:rsiry and Conservation, seconi naitron, (New york:

Routledge, 2006), hal. 24

dari makhluk
berukuran besz

berwarna gelap
Begitu i

di daratan atau
beragam. Di da

durian, salak. a1

jenis tumbuhar
memiliki ciri di

dapat membedz
Menuru

dengan adanl'a
hayati dibagi I

keanekaragamz
Pertama, kear
kehidupan seli

dengan lingkur
tersebut akan

ekosistem. Ke
yang dapat dite

biotik dan ab

sangat mempe
(makhluk hidu
mengandung k

Kondis
beragam. Kt
menghasilkan
dapat terbentul
genetik dengar
jenis makhluk
adalah makhh
baik dengan
susunan koml
sehingga ekosi

Keduct
mengenal ma

Misalnya. Inr

berkembang b

l2 Campbt



rLlan ploses

lli\\'an ),ang
,.,. hilangnya
::.r berbagai
-, Saat ini
:.rgi banyak
:,;1tt banyak

*J:gan cukup
.-. \ ang dapat
-': ir;Lik un[uk

::rt.r.t clikenal
.liLrkur dari
.,ilr-t spe sies

-"-'.,arn kurun
.- ,-:.,-:tt di alam

-..,,-. ntercka di

':() C1pfLtre
'-.' ()/ lifb on
. .'ltment in

- ' r' tt'lunce of
-. -iirersity i,s'

- -,,itl insect,y

. ... .\econd,
'- .i!ttg both

't' o./ hov,

,:t ,.t>i berupa
. -.-,..\tn pada

-: ^..*.ri r-nacam

..:.- .r,-lLrplrn di
,.- -" lutan. I)i
'. --t,L1t t'nulai

. : ',,lli,s
\:u York:

Mererrcanakan Sulnber Belajar'.. - Eni Setvuowati 31

clari makhli-rk yang berukuran kecii seperti semut hingga makhh-rh

berui<uran besar seperti burung, LIlar. atau gajah" Mr-rlai dari yang

berwarna gelap hingga makhluk yang berwarna cerah dan nrenarik.

tlegitu juga dengan tumbuhan, hita dapat mengamati tumbuhan

di daratan atau cli lautan clengan jenis, ukuran. warna dan bentuk yang

beragam. I)i daratan misalnya clapat kita jumpai rumpLlt, pohon. Jambtl,

duriin, salak, apel, dan sebagainya. Di perairan terdapat rumput laut dan

jenis tumbuhan lain yang dapat hidr-rp di laut. Setiap makhluk hidup

memiliki ciri cian tempat hidup yang berbeda. Melalui pengamatan' kita

dapat membedakan jenis-jenrl makhlLrk hidup'

Menurut Carnpbell.l2 keanekaragaman hayati dapat ditandai

dengan adanya makhluk hidup yang beranekaragam. Keanekaragaman

nayati dibagi menjadi dua yaitu keanekaraganlan tingkal ekosistetn.

keanekaragu-un tingkat spcsies. dan keanekaragaman tingkat gen.

pertama,l"an"karagum tingkat ekosistem. Makhluk hidup dalam

kehidupan selalu melakukan interaksi clengan lingkungannya, baik

dengan lingkungan abiotik maupun lingkungan biotik. Bentuk interaksi

tersebut akan membentuk suatu sistem yang dikenal dengan isitilah

ekosistem. Keanekaragam tingkat ekosistem adalah keanekaragaman

yang clapat ditemukan di antara ekosistem. Di permr"rkaan bumi susLlnan

biotik dan abiotik pa<1a ekosistem tidak sama. Lingkungan abiotik

sangat mempengar.rhi k.b.tadaan jenis dan jr,rmlah komponen biotik

lmakhtuk hidup). Wilayah dengan kondisi abiotik berbeda umumnya

mengandung komposisi makhluk hidup yang berbeda'- 
Kondisi lingkungan tempat hidup suatu makhluk hidr-rp sangat

beragam. Keberagaman lingkungan tersebut biasanya dapat

menlhasilkan jenis makhluk hidup yang beragam pula. Hal demikian

clapai terbentuk karcna adanya penyesuaian sifat-sifat keturunan secala

genetik dengan lingkungan tempat hidupnya. Sebagai komponen biotik,

j"enis makht"t niOup yang clapat bertahan hidup dalam suatu ekosistem

uOutut1 makhluk hiclup yang dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

baik clengan komponen biotik maupun komponen abiotiknya' Jika

susunan ko*pon"tt biotik berubah, bentuk interaksi akan berubah

sehingga ekosistem yang dihasilkan juga berubah'

Keclua, keanekaragam tingkat spesies (Jenis). I(ita dapat

mengenal mahhluk hidLrp berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya'

Misalnya, melalui pengamatan ciri-ciri morfologi, habitat, cara

berkembang biak, jenis makanan, tingkah laku. dan beberapa ciri lain

rr Clampbell& Mitchell. tlic',!ogi. (jakarla: P'l- Eriangga, 20A4)'hal' 420
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yang dapat diamati. Keanekaragaman tingkat spesies fienis) adalah
keanekaragaman yang ditemukan di antara otgunir-. yang tergolong
dalam jenis yang berbeda, baik yang termasuk dalam satu famili
maupun tidak. Misalnya, jika membandingkan tanaman jagung,
mangga, dan padi atau di antara bebek, ayam, dan kucing. peibedaan
yang terdapat di antara organisme berbeda jenis lebih banyak
dibandingkan dengan di antara organisme satu jenis. Dua organisme
yang berbeda jenis mempunyai perbedaan susunan gen yang lebih
banyak daripada yang tergolong dalam satu jenis.

Ketiga, keanekaragam tingkat gen. Setiap makhluk memiliki
komponen pembawa sifat menurun. Komponen tersebut tersusun atas
ribuan faktor kebakaan yang mengatur bagaimana sifat-sifat tersebut
diwariskan. Faktor itulah yang sekarang kita kenal sebagai gen. Gen
terdapat di lokus gen pada kromosom atau di dalam inti set setiap
makhluk hidup. Akan tetapi susunan perangkat gen masing-masing
individu dapat berbeda-beda bergantung pada tetua yang
menurunkannya. Itulah sebabnya individu-individu yang terdapat dalam
satu jenis dan satu keturunan dapat memiliki ciri-ciri dan sifat yang
berbeda. Keanekaragarn tingkat gen adalah keanekaragam atau variasi
yang dapat ditemukan di antara organisme dalam satu spesies.
Perangkat gen mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam hal
ini, faktor lingkungan dapat memberi pengaruh terhadap kemunculan
ciri atau sifat suatu individu. Misalnya dua individu *.miliki perangkat
gen yang sama, tetapi hidup di lingkungan yang berbeda maka kedua
individu tersebut dapat saja memunculkan ciri dan sifat yang berbeda.

Manusia menggunakan sumber daya alam. baik biotik dan
abiotik, untuk mendukung kelangsungan hidupnya di bumi ini.
Keperluan sumber daya alam cenderung meningkat terus karena adnya
dua faktor utama, yaitu (1) adanya pertumbuhan penduduk yang pesat
dan (2) perkembangan peradaban manusia yang memerlukan sumber
daya alam yang lebih banyak lagi. Akibat dari penggunaan sumber daya
alam yang tidak bijaksana, dalam arti tidak memperhitungkan faktor
lingkungan, timbullah masalah besar bagi manusia sendiri, seperti
banjir, polusi, dan punahnya spesies hewan atau tumbuhan tertentu dari
permukaan bumi. untuk itu perlu adanya usaha yang brjaksana dengan
tujuan agar sumber daya alam tersedia sebanyak mungkin. Usaha ini
dikenal sebagai usaha konservasi lingkungan. Menurut Jasin, konservasi
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lingkungan merupakan masalah besar..yang meliputi konservasi air,

tan-ah, hutan, mineral, dan margasatwa. 
13

Menurut Herabudin,l4 konse.vasi lingkungan dapat dilakukan

melalui: (1) memelihara proses ekologi yang penting dan sistem

p"nyutggu kehidupan, Q) menjamin keragaman genetik' (3)

melestaiikan pemanfaatan jenis dan ekosistem. Sedangkan peranan

kawasan konservasi dalam pembangunan meliputi: (a) penyelamatan

usaha pembangunan dan hasil-hasil pembangunan, (b) pengembangan

ilmu pendidikin, (c) pengembangan kepariwisataan dan peningkatan

devisa, (d) penduiung pembangunan di bidang pertanian' (e)

penyeimbang lingkungan alam, dan (fl pemanfaatan bagi manusia.

'fujuan sumber Belajar Pendidikan Keanekaragaman Hayati

Berbasis KeteramPilan
Sumber telajar pendidikan keanekaragaman hayati

memfokuskan pada oiganisme dan habitatnya. Sumber belajar ini

sebaiknya merupakan gabungan ide-ide pokok pendidikan lingkungan

dan pendidikan untuk petobuttgunan berkelanjutan, seperti aksi lokal

dan kemampuan ekosistem untuk mendukung kehidupan yang

berkelanjutan. sumber belajar tersebut juga mencakup spiritual,

kultural, dan pandangan etika tentang bumi dan isinya' Sumber belajar

pendidikan keanekaragaman hayati berbasis keterampilan diharapkan

relevan bagi semua kelas, pendidik dan peserta didik dalam konteks

pembangunan berkelanj utan.' f"juan dari sumber belajar pendidikan keanekaragaman hayati

berbasis keterampilan adalah: (1) Menghasilkan handbook tentang

keterampilan,keteiampilan mengajar yang mendorong mengajarkan

keanekaragaman hayati di dalam dan di luar kelas dalam lingkungan

lokal padl sekolatr- tingkat dasar dan menengah. (2) Memasukkan

kegiatan yang interaktif termasuk permainan lingkungan yang

*e"-pro-orikun keajaiban dan kekaguman kehidupan bumi dan

sensivitas untuk pemeliharaan/perhatian organisme hidup dan

habitatnya. (3) tempat mengupayakan pertukaran keterampilan pada

bagian iain iurikulum dan bisa ditransfer, dalam arti model itu bisa

dif,rapkan di tempat lain. (4) Membantu guu-guru mencari potensi di

sekeliiingnya dan menghubungkan pada isu-isu yang lebih luas tentang

keanekar-agaman hayati termasuk habitat batu karang, migrasi burung

r3 M. Jasin, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008)'

hal. I 82
ra Herabudin, Ilmu Alamiah Dasar, (Bandung: Pustaka Setia,2010), hal. 391
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dan sebagainya (5) Memasukkan dimensi strategi pendidikan
tradisional, estetik, dan dimensi kultural. (6) Menghasilkan sumber-
sumber yang aktivitasnya mencakup konsep-konsep berkelanjutan
dengan menerapkan braya rendah atau pendekatan tanpa biaya. (7)
Memperhatikan cara-cara perencanaan isu keanekaragaman hayati di
dalam kelas pada konteks eksistensi kurikulum sekolah tetapi juga
melihat pengaruh kebijakan untuk kurikulum berikutnya. (8) Publikasi
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isLr

keanekaragaman hayati.

Identifikasi Kcbutuhan Pendidikan Keanekaragaman Ilayati
Pengembangan sumber dasar ur-rtuk pemban gunan berkelanj utan

hendaknya dilakukan dengan mengidentifikasi kebutlrhan. Kebutuhan
pendidikan keanekaragaman hayati di Indonesia bersifat mendesak.
Letak geografi. iklim, topografi, dan geologi yang strategis
menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman spesies dan habitat
yang tinggi. Sementara karena krisis ekonomi, perhatian orang terhadap
keanekaragaman hayati menjadi sangat kurang. Namun demikian,
Indonesia harus tetap mengembangkan perekonomian, pertumbuhan
industri, dan meningkatkan standar kehidupan. Hanrs'kita ingat bahwa
Indonesia memiliki lingkungan alam yang kaya dan indah. Lir-rgkungan
alam yang kaya dan indah sangat berarti bagi wisatawan, dan hal ini
dapat menjadi faktor kunci dalam pertumbuhan ekonorni, untuk itu
penting bagi generasi muda Indonesia untuk memahami dan memberi
perhatian penuh terhadap nilai keanekaragaman hayati. Oleh karena itu
perencanaan sumber belajar berbasis keterampilan untuk pendidikan
keanekaragaman hayati harus benar-benar kita pikirkan. Menurut
Barker,l5 perencanaan sumber belajar berbasis keterampilan <lapat kita
gambarkan seperti pada Gambar I berikut.

't P. Elliot & S. Barker, "Planning a Skill-Basecl Resource for Biodiversity
Education", dalatn"Journal Biological Edttcotion" 34 (4),2000,ha!.123-127

Merenc:
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Gambaran Konsep Keanekaragaman llayati dalam Perencanaan
Sumber Belajar

Konsep keanekaragaman hayati yang akan dimasukkan dalam
sumber belajar dapat dflakukan melalui studi kasus yang dicari untuk
menggambarkan keaf,aan alami keanekagaraman hayati dengan
melibatkan keanekara$aman spesies, antar spesies, dan ekosistem.
Keanekaragaman dalam hal ini dapat dibagi menjadi dua yaitu
keanekaragaman taksonomi dan keanekaragaman habitat.

Pertanta, keanekaragaman taksonomi. Dalam keanekaragaman
ini diperlukan jumlah yang rcpresentatil' untuk mengenalkan taksonomi
sebagai metode untuk meningkatkan pemahaman keanekaragaman
hayati, msialnya meliputi bab-bab tentang burung, mamalia, reptil,
invertebrata dan tumbuhan. Nama-nama ilmiah kelompok taksonomi
dengan berbagai kriteria harus diperhatikan. Kedua, keanekaragaman
habitat. Pemilihan habitat dalam sumber belajar harus relevan dengan
target pesefia didik. Banyak buku teks yang memberi kesan kepada
pesefta didik bahwa keanekaragaman hayati dan konservasinya hanya
sesuai dengan daerah tropik, padahal faktanya beberapa bagian bumi
memiliki banyak kqanekaragaman spesies.

Identilikasi Berma-cam-macam Isu Pembangunan Berkelanjutan
Isu pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang

kompleks tentang hubungan antara konservasi keanekaragaman hayati
dan praktek-praktek yang berkelanjutan. Untuk itu perlu dimasukkan
berbagai skenario yang melibatkan konsep-konsep dan menggambarkan
tipe-tipe masalah yang mengancam pembangunan berkelanjutan.
Konsep-konsep yang dapat dirnasukkan dapat dilihat pada Tabel 1.

Idcntilikasi Metodc Mengajar yang Sesuai
Mengajar merupakan bagian dari proses pendidikan. Menurut

Poedjiadi, mengajar adalah seni sekaligus ilmu. Jika mengajar adalah

seni, maka perilaku dan kegiatan mengajar melibatkan intuisi,
kreativitas, inspirasi, dan bakat. 

l6

r6 A. Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat (Pembelajaran Kontekstuol
llermuatan Nllnl). (Bandung: I{emaja Rosdakarya, 2005), hal. 14
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Tabel l. Contoh Studi kasus dan Isu-Isu Pembangunan Berkelanjutan

Sedangkan jika mengajar sebagai ilmu, maka clibutuhkan pemilihan dan
aplikasi atlrran-aturan yang tepat atau sesuai untuk situasi kelas terlentu.
Agar peserta didik dapat memahami materi sltbyek yang akan
disampaikan oleh penciidik dengan mudah, pendidik perlu
mempersiapkan metode pembelajaran yang cocok.

lJnlurk memuclahkan dalam pemilihan metode pembelajaran,
ciiperlukan pemilihan cara mengkomunikaskan materi-materi yang
paling efektif. I)alam mclaksanakan pembelajaran, disadari atau tidak
setiap orang akan mengaitkan nilai yang cliyakininya dengan kegiatan
mengaj ar yang diiakukannya. Menurut Pocdj iadi, I t dalu- pembela.! aran,
berbagai aspek nilai dapat digunalian sebagai pendekatan. Biasanya
irilai langsr,rng dikaitkan dengan materi yang sedang dibahas. Misalnya
lrntuk mciukiskan kebesaran z\llah melalui pendekatan nilai religi.
Nilai-nilai dalam diri individr-r saling berpengaruh dan membentuk suatu
sistem nilai yang merupakan kesatuan utuh. Dengan pengalaman
berintoraksi clengan orang lair-r. rnenghayati peristiwa atau pengalaman
berinteraksi yang dialami orang lain dan diri sendiri, seseorang dapat
berdialog dengan dirinya sendiri. belintrospeksi tentang perbuatan yang

ffi

I

Konsep Keanekaragaman dan
berkelanjutan

Isu Contoh Studi Kasus yang Relevan
dengan Keanekaragaman Ilayati

Pandangan Internasional Perpindahan yang melewati batas

internasional. Misalnya migrasi
burung musirnan, serigala, sovenir,
edelwess dan sebagainya

Interdependensi Spesies Rantai rnakanan, burung pemangsa,
n lar

Miskonsepsi dan Prasangka
Masyarakat

Prasangka (penyiksaan kelelawar.
ular, burung pemangsa, serigala dan
sebasainva)

Keanekaragarnan Flayati sebaga

Sumber yang d ieksploitas
[]erlcelan iutan

Fermentasi, ekstrasi tanaman ur.rtuk

bahan kimia, sovenir, edelwes

Kecocokan Spesies pada habitat Perlindungan nasional kelelawar,
tanah basah, rnigrasi burung
musiman, pengrusakan habitat ular,
burung pemangsa dan sebagainya.

" Ibicl,hal.82
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telah diiakukan, clan akhirnya menyadari bahwa apa yang telail

dilakukan men-lpakan pelbuatan yang kllrang baik. Jacli pendehatan nilai
yang dilakukan claiam pembelajaran dapat sekaligus per-rciidikan moral

yang sangat diperlukan dalam pembinaan watak genelasi muda bangsa

i<ita dewasa ini.
Setiap pendidik dalam melaltsanakan interaksi belajar mengajar

sebaiknya ciisamping menanamkan konsep-konscp dalam bidang ilmu

tertentu juga sekaligus memberikan pendidikan moral sehingga peserta

clidik merladi orang .vang sanlun dan mengekang perbuatan yang tidait

bermoral. Demikian juga dalam pembelajaran tentang kcanekaragaman

hayati yang merupakan bagian dari pembangunan irerkelanjutan.

Pendiclikan yang efeirtif unluli pembangr-rnan berkelanjutan minimal

dapal mengembangkan keterampilan dan sikap peserta didih dan

sekaligus peserta didik akal memahami tentang kekuasaan Allah yang

telah menciptakan semua mahhluk hidup yang ada di burni ini dan harus

menjaganya. Salah satu upaya untuli memahamkan tentang kekuasaan

Allah, maka di cialam proses pembelajaran, dalam metode apaplln

sebaihnya dimasuhkan isi dari ayat-ayat Al-Qur'an yang berhttbungan

dengan materi yang akan clisampaihan, sehingga lebih mcnumbuhi<an

sikap saclar lingkungan clan.melinclungi makhluk yang lain.

Menurut Arencis,l8 pe'ciidik masa kini juga cliharapkan

mengadaptasikan pengajarannya untuk clapat memenuhi kebutuhan

semua peserta didik. Para pcndidik menemukan segala jenis peserta

didik di kelasnya, clan mereka diharapkan mcmbantu setiap pescrta

clidik untuk memenuhi standar yang linggi dalam pembelajaran. IIal ini

merupakan tantangan di dalan pengajaran. Banyak metode yang

memberikan berbagai kesempatan dan alat kepada pepdidik untuk

memenuhi tantangan ini dengan lebih efektif. Pemilihan metodc

menjacli lebih sulit dalam keadaan-keaclaan tertentu. I{adang-hadang

beberapa metode dapat membantu mencapai tujuan dan maksud yang

sama. Pemilihan metocle menjadi semakin rumit karena peseda didik di

kelas tertentu beragam clalam hal latar belakang. minat, gaya belajar,

dan kemampuan. Kebutuhan akan keragaman merupakan salah sattt

faktor yang mengarahkan penrilihan tentang penggunaan metodc

tertentu. Pendiclik efektif mengetahlli perlun-Va memasukkan dua atau

lebih metode yallg berbeda dalarn pembelajarau tefientu'
Dalam pembelajaran [eaneftaragaman ha3rn1i, pe serta didil{

minimai harus memiliki kemampuan untuk (1) dapat mcnyal"airan ti'tr,

r8 R.l. Arends. Leurning to'{euch (Belajar unluk A4engctiar), (Yogyal<arla

l)uslaka Pclajar,2008). hal" 109
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mengekspresikan tanggapan tentang isu-isu sosial dengan berbagai cara,
(2) memutuskan pertanyaan, mempraktekkan, memproses, dan
memberikan dampak pada isu-isu pembangunan berkelanjutan dan
secara kritis mencari alternatif-alternatif pemecahannya. Metode yang
dapat dilakukan antara lain menulis kreatif, desain poster, membuat
model, bermain peran karena permainan akan dapat membantu
menanamkan keterampilan tersebut. Di dalam penerapan metode-
metode tersebut sebaiknya dimasukkan ayat-ayat Al-Qur'an sesuai
dengan materi yang akan disampaikan.

Aplikasi metode-metode yang dapat dilaksanakan tersebut
meliputi; Pertama, menulis kreatif (misalnya tentang serigala). pertama
kali peserta didik mengumpulkan daftar-daftar cerita sejarah, buku-
buku, film, nyanyian dan sebagainya, yang menyinggung tentang
serigala, kemudian mengidentifiasi ciri-ciri umum baik positif maupun
negatif yang digambarkan dalam cerita. Kemudian mereka bekerja
dalam kelompok kecil untuk menulis dua artikel yang menjelaskan
tentang kehadiran serigala di hutan tempat tinggalnya. Salah satu artikel
harus menggambarkan hal-hal bagus tentang serigala, sedangkan artikel
lainnya tentang hal-hal yang buruk. Karakteristik positif dan negatif
tersebut membantu peserta didik dalam memperoleh kosa kata awal.

Kedua, bermain peran (misalnya tentang migrasi burung
musiman). Metode bermain peran adalah metode yang melibatkan
interaksi antara dua peserta didik atau lebih tentang suatu topik atau
situasi. Peserta didik melakukan peran masing-masing sesuai dengan
tokoh yang dilakoninya. Mereka berinteraksi sesama mereka melakukan
peran terbuka. Menurut Yamin, metode bermain peran ini dapat
dipergunakan di dalam mempraktikkan isi pelajaran baru, peseda didik
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk memerankan sehingga
menemukan kemungkinan masalah yang akan dihadapi dalam
pelaksanaan sesungguhnya. Metode ini menuntun pendidik untuk
mencermati kekurangan dari peran yang diperagakan peserta didik.le

Peseda didik diberi penjelasan tentang migrasi jenis burung dan
isu konservasinya. Kemudian disediakan informasi tentang migrasi
burung dan nilai penting spesies. Kemudian pesefia didik disiapkan
untuk bermain peran (role playing). untuk menemukan pemecahan
terhadap masalah dikondisikan ada sebagai petani, pemburu, ahli
konservasi, menteri lingkungan, pengembang, dan ahli hidrologi.
Teknik bermain peran ini dapat membantu peserta didik untuk

re M. Yamin, Paradigma Pendidikan Konstt,uktivistik, (Jakarlca: Gaung persada

Press,2008), hal. 87
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mengembangkan keterampilan menyusun argumen bahwa isu-isu
lingkungan dapat dilihat dari sudut pandang yang berbeda.

Keberadaan burung dalam komunitas hewan telah disebutkan
dalam QS. Al-An'am [6]: 38 yang berbunyi:

"Tiada binutang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terhang dengan kedua sayapnya yang (tidak menjadi
bagian) komunitcts ,seperti kamu. Kami tidak mengalpakan
sedikitpun dalam Al-Kitab, kemudian kepada'fuhanlah mereka
dihimpunkan " (QS. Al-An'am [6] : 38).

Terdapat ayat lain yang menonjolkan ketundukan burung-burung
kepada kekuasaan Allah yaitu dalam QS. An-Nahl [16]: 79:

"Tidakkah mereka memperhatikan burung*burung yang
dimudahkan terbang di angkasa bebas, tidak ada yang
menahannya selain daripada Allah"( QS. An-Nahl 116l: l9).
Berdasarkan ayat di atas menunjukkan bahwa ketergantungan

perilaku burung yang mutlak pada perintah Allah. LIal ini menunjukkan
kepada kita bahwa kita berhak melindungi burung dan kita dilarang
untuk memusnahkannya. Menurut Bucaille,2o tingkat kesempurnaan
dicapai spesies burung tertentu terkait dengan program gerakan mereka.
I{anya ada program perpindahan/migrasi dalam kode genetik burung
yang dapat menjelaskan perjalanan jauh dan rumit, tanpa pengalaman
sebelumnya dan tanpa panduan apapun, mampu dicapai oleh burung
yang sangat muda. Ada lagi kemampuan mereka untuk kembali ke titik
keberangkatan mereka pada tanggal yang ditentukan. I{al ini dapat
dibuktikan tentang 'burung multon' yang hiclup di Pasifik, dengan
perjalanan yang lebih dari 16.500 mil (perjalanan ini berlangsung
selama enam bulan, dan datang kembali ke titik keberangkatan dengan
maksimum keterlambatan satu minggu). Berdasarkan uraian di atas
diharapkan peserta didik memahami keanekaragaman hayati khususnya
tentang populasi burung, bagaimana perpindahannya, dan tentunya akan
melindnnginya dengan mengingat isi dari ayat-ayal dalam Al-Qur'an.

Ketiga, permainan (burung pemangsa). Permainan ini
membentuk pengalaman belajar yang dapat mendorong membangkitkan
konsep ilmiah pada diri anak. Misalnya permainan mengenai piramida
makanan, merupakan permainan kelompok dimana masing-masing
kelompok terdiri dari tikus, ular, dan burung elang. Semua tim berlomba
untuk memperoleh energi sesuai kebutuhan rantai makanan. Ini juga
bagus untuk menggambarkan aliran energi melalui rantai makanan,

20 M. Bucaille, Sains ctatant Al-Qur'on dan Injit, (Yogyakarla: Balc1ist,2011),
hal.264
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lepasnya energi pada masing-masing level tropik dan ketergantungan
serta ketidakpastian predalor puncak. Permainan melalui pestisida
mengembangkan pcrmainan lanjut yang menunjukkan bagaimana
burung rentan terhadap toksin yang dapat menurunkan tingkat tropik.
Penggunaan pcrmainan clalam pendidikan lingkungan sangat efektif dan
merupakarl strategi yang terdokumentasikan clengan baik, berbagai
permainan clapat cliadaptasikan untuk situasi lokal terlentu.

Keempul, pcneixuan (misalnya tumbr-rhan). Kenyataan
diternukan adanya tanaman kornoditi ekspor penting. tetapi banyak yang
dipane n sccara tidak berkelanjutan dari popuiasi yang liar. Ada
penemllan varietas yang c'liblrdidayakan. Dalam aktivitas ini peserta
didik clikcnalkan pada turntruhan dengan manfaal potensial rian dapat
dibr-rdidayakan scpenr tlunclelion.'I'ugasnya adalah untuk mengukur
potensi turnbuhan dan l'rasilnya serta teknik untuk mengekstraksi getah
batangn,va. Dunclelion dapat dilemukan di berbagai ternpat di Inclonesia
dan dapat climanfaatkan tanpa merusak populasi. Tanaman ini dapat
Cimanlaatkan sebagai tanaman obat, namun belum dikelola secaril
optimal.

Tentang dunia tumbuhan telah disebutkan dalam QS" An-Nahl

f16l: 10-1 1.

"l)iuluh yang lelcth menurunkun oir hujan duri langit unluh
kunru, sehugiunnyu menjudi ntinumun tlan sebcrgiunnyu
meltyulluvl1on tumbuh-tumbuhon, yung putlu temput tr,rmhuhnyu
knnu rnenggentbulakctn lernnkmu. Dia menumhuhkan bugi kamu
tlengan ctir hujclt, lunum-lunuman zqilun, ktrrmu, ctnggur tlan
,sago/u tliocom huuh-butthrrn"( QS. An-Nahl 116]: 10-i 1).

Dalam QS" Ar-l{a'd L13l:4 jr-rga disebutkan:
" Di bumi ini terdupcrf bugian-bogicrn yung berdumytingun,
kebun-kehtrn unggut', lunumun-lanunun tlun pohon kurmu yung
hercabong dun yung ticlcrk bercabnng, di,sirunti clengun uir' 1'Ltttg
sotildr. Kanti melebihkan ,sebagiun lonanon-tLtn(tnxun ilu tt{u,r

s'ebagiun .yung lcrin ienlung rus'a dun benluknyu. Sesungguhn_y,u

podu vunp; clemikian iltr lerclupctl landa-lundo (kebesaran Alluhl
i'tugi kuum yung bcr/ikzr "( {lS. Ar-Ra'd f 13l: a).

Kelimu, clesain postcr (kclclawar dan gua). Setelah diberi latar
belakang tcntang kelelau'ar pescrta clidik diminta untuk menggunakan
intbrmasi tcrsebul untul< mcnghasilkan poster yang mengilustrasikan
siklr-rs tahunan kelelar,var. Pengetahuan yang diperlukan untuk
nrclaksanahan tugas ini berpusat parla pentahaman tentang kerentanan
populasi kelelar.var clari ganggLran r-nanusiu.
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Keenem, pembuatan model (Bunga Edelweis). Peserta didik
dihadapkan pada ilustrasi mengenai edelwes. Dengan menggunakan
bahan dan alat yang tersedia seperti gunting, lem, kertas, pensil, dan
kawat, peserta didik membuat model tumbuhan. Proses ini
meningkatkan kemampuan observasi dan menghasilkan sumber yang
dapat digunakan untuk mendemonstrasikan variasi antar spesies. Variasi
model dapat diakses melalui pameran berdasarkan berbagai kriteria
yang sesuai dengan kondisi keanekaragaman hayati alaminya, seperti
tinggi, jumlah bunga, warna daun dan sebagainya. T'umbuhan adelwes
merupakan komoditi yang bernilai sebagai sovenir untuk wisatawan dan
banyak populasi lokalnya mengalami ancaman punah. Aktivitas ini
memperkenalkan gagasan menghasilkan alternatif untuk menggunakan
spesieman untuk tujuan komersial.

Mengevaluasi Sumber
Setelah mengembangkan sumber, penting dilakukan proses

evaluasi untuk menguji materi pedagogiknya dan meyakinkan bahwa
sumber itu sesuai dan bermanfaat. 'lantangan dalam pendidikan IPA
adalah membawa pembelajaran dari kelas ke lapanganlhngkungan.
Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki publikasi akhir termasuk
aktivitas pembelajaran, saran untuk pengembangan lanjutan, informasi
mengenai keragaman hayatt di Indonesia, dan daftar sumber.
Diharapkan sumber belajar dapat meningkatkan kesadaran terhadap isu
keanekaragaman hayati.

Pendidikan Keanekaragaman flayati di Indonesia
Beragamnya makhluk hidup menuntut adanya sistem untuk

mengenal dan mempelajarinya. Ahli Biologi mencoba suatu sistem
untuk mempermudah mengenal dan mempelajari makhluk hidup yang
beranekaragam melalui cara pengklasifikasian, misalnya berdasarkan
banyaknya persamaan dan perbedaan alam, ciri morfologi, fisiologi,
anatomi, dan tingkah laku. Setelah pengetahuan biokimia berkembang
dengan baik, khusunya tentang kromosom, DNA, dan struktur protein,
semakin banyak pula informasi baru yang dapat dipergunakan sebagai
dasar klasifikasi. Hal inilah yang menyebabkan para ilmuwan dapat
menemukan dan membuat klasifikasi baru untuk organisme yang ada di
bumi ini.
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Menurut Zulftam,zt keanekaragaman hayati dapat dipelajari
dengan cara klasifikasi. Klasifikasi adalah suatu cara yang sistematis

dalam mempelajari suatu obyek (misalnya makhluk hidup) dengan

memperhatikan persamaan dan perbedaan ciri dan sifat yang tampak.

Dalam klasifikasi diperlukan suatu metode penamaan (nommen clatur),
sehingga obyek studi dapat disederhanakan. Tahapan klasifikasi
meliputi (1) identifikasi sifat-sifat makhluk hidup, (2) pengelompokkan

berdasarkan ciri yang diamati, dan (3) pemberian nama.

Kita dapat mencermati salah satu tuntutan kemampuan yang

dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran iPA/Biologi seperti

dapat kita lihat pada Tabel 2 berikut.

'label2.

Standar Kompetensi Lulusan dan Uraian lPA/Biologi di SD, SMP, dan

SMA

2t Zulfiani, Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarla: Direktorat Jendral Pendidikan

Islam Depag RI,2009), hal.66

Standar Kompetensi Lulusan Uraian

SD/MI
l. Mendeskripsikan ciri-ciri dar-t

penggolongan hewan dan

tumbuhan, cara

perkembangbiakan hewan dan

tumbuhan, manfaat tumbuhan
dan hewan bagi tnanusia dan

upaya pelestariannya.

2. Mendeskripsikan saling
ketergantungan antar makhluk
hidup, sefta cara-cara makhluk
hidup menyesuaikan diri
terhadap lingkr"rngannya

- Ciri-ciri makhluk hidup
- Penggolongan hewan dan

tumbuhan
- Cara perkembangbiakan hewan

dan tumbuhan
- Manfaat lrewan dan tumbuhan
- Upaya pelestarian hewan dan

tumbuhan langka

- Interaksi antara makhlLrk hidup
dan lingkungannya (rantai

lnakanan, komunitas, simbiosis,
dan ekosistem).

- Penyesuaian diri makhluk hidup
terliadap linqkungannya

SMP/MTs
7. Mendeskripsikan ciri-ciri dan

keanekaragaman makhluk hidup,
komponen ekosistem, sefta

interaksi antar makhluk hidup
dalarn litrgkurtgan, petttingnya

- Ciri-ciri rnakhlLrk hidup
- Pergelompokkan rnakliluk hidup
- Keragaman pada tingkat

organisasi kehidupan
- Keanekaragaman rnakliluk l-ridup



pelestarian makhluk hidLrp clalam

kehidupan.

SMA/MA
Mendeskripsikan dan tnenjelaskan
konsep-kotrsep heanel<aragaman

hayati, prinsip-prinsip klasifi kasi, dan

peranan sefta manlaat sumber daYa

alarn bagi kehidupan.

44 'l'tr'trllnm, Volunte 02, Nutrtor I , Juni 2011. l7-35

dalarn Llpaya

I(omponen,
interaksinya
Pengelolaan

Keanekaragarnan hayati, prinsip-
prinsip klasifikasi, kunci
determinasi sederhana dan tata
nama binomial
I(onsep keanekaragamau gell,
jenis, dan ekosistem

- Keanekaragaman hayati
Indonesia, usaha pelestarian, datr

lraufaatan sumber daya lam

Menurut Neolaka,22 salah satu upaya kesadaran lingkungan

hidr.rp menjadi sikap hidup manusia, yaitu ciengan latihan sadar

lingkungan. Latihan adalah kunci keberhasilan belajar dan merupakan

suatu cara yang penting clan efisien untuk meningkatkan pengetahuan

yang dimiliki meniadi pemahaman. Bila iatihan sering dilakukan akan

menjadi suatu kebiasaan yang dapat menjadi pelmanen. Dengan sering

melakukan latihan, maka teriadi proses pengalamau pengetahuan

bermain atau memelihara lingkungan dan akan berlanjut terus, sehingga

pada saatnya menjacli pribadi yang memelihala lingkr"rngan dan menjadi

sadar lingkungan. Oleh karena itu untuk memperoleh suatu

pemahaman/keterampilan perlu aclanya latihan. Pengetahuan apa saja

apabila ingin memahaminya dibutuhkan banyak latihan, sehingga di

bidang lingkungan (dalam hal ini keanekaragaman hayati) hendaknya

sejak dini diadakan latihan memelihara lingkungan.
Manusia sebagai khalifah dalam kehidupan setidaknya

mengemban tiga fungsi sekaligus, yaitu sebagai individu, sebagai

anggota masyarakat bangsa dan negara, dan setragai anggota masyarakat

dunia. Der-rgan dasar pemikiran tentang kemanunggalan ketiga fungsi

tersebut, maka wawasan kehidupan manusia harus tercermin dalam

wawasan kebangsaan, wawasan kemanusiaan secala menyeluruh

terhadap umat rnanusia, termasuk didalamnya tatanan lingkungan

hidupnya. Wawasan lingkungan hidup dalan-r Islam dititahkan dalam

perbuatan ihsan dan larangan merusak. Dimensi ihsan sendiri terefleksi

pelestarian
ekosistem dan

lijtt t"fu::

tt T.T.
Lingkungan Pt27

r2 A. Neolaka, Kesadarcrn l,ingktrngan, (Jakarta: PT Itineka Cipta, 2008), hal
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dalam bentuk hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia,

hewan, tanaman, dan lingkungan hidup secara keseluruhan'

Berkaitan dengan permasalahan keanekaragaman hayati yang

saat ini dilanda kepunahan, maka upaya untuk melindungi populasi

spesies kehidupan liar adalah dengan cara menyediakan lahan untuk

habitat asli mereka secara utuh. wujudnya dapat berupa cagat alam,

taman nasional atau hutan lindung. Qur'an sedikitnya telah 50 kali

menyinggung cian menyekan perbuatan merusak 1ingkungan.23

Perawatan khusus atas kehidupan liar dan lingkungan alam, pada

dasarnya menjadi bagian integral dari syariat. Sudah banyak diketahui,

misalnya bahwa Nabi memelihara lingkungan kota Madinah sebagai

hima'dalam rangka melindungi tumbuhan dan kehidupan alam. Nabi

Muhammad sAw pernah bersabda: "Tidak ada hima' kecuali milik

Altah clan RasulNya". (Riwayat Al-Bukhari). Hal ini menunjukkan

bahwa manusia mempunyai kewajiban menjalankan perlindungan alam

serta memelihara ekosistem'

t, T.T. Tutik & Trianto, Pengembongan Sains dan Teknologi Berwcrwasan

L in gkung an P er s p ekt if I s I a m, (J akarta'. Prestas i Pustaka, 200 8)' hal' I 07

n pelestarian, dan

mber dava lam
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